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MOTTO
(٢١)  لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللهِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوااللهَ وَالْيَوْمَ الْاٰخِرَوَذَكَرَاللهَ كَثِيْرًا
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasul itu suriteladan yang baik bagimu yaitu bagi orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah dan hari akhir dan dia banyak mengingat Allah. (QS. Al-Ahzab [33] : 21)

ABSTRAK
Shyfa Fauziah. NIM: 3211083121. Tahun: 2012. Upaya Guru dalam Meningkatkan Akhlak Siswa melalui Penerapan Sanksi di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012. Skripsi. Program Studi: Pendidikan Agama Islam. Jurusan: Tarbiyah. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung. Pembimbing: Achmad Sauqi, M.Pd.I.
Kata kunci : Peningkatan Akhlak dan Penerapan Sanksi.

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena upaya guru dalam meningkatkan akhlak siswa melalui penerapan sanksi. Dalam hal ini peneliti menghubungkan masalah penerapan sanksi yang diterapkan untuk meningkatkan akhlak siswa di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung.
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana metode yang digunakan guru dalam meningkatkan akhlak siswa melalui penerapan sanksi di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung? 2) Apa hambatan dan solusi guru dalam meningkatkan akhlak siswa melalui penerapan sanksi di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung? 3) Bagaimana hasil yang telah dicapai guru dalam meningkatkan akhlak siswa melalui penerapan sanksi di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui bagaimana metode yang digunakan guru dalam meningkatkan akhlak siswa melalui penerapan sanksi di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung. 2) Mengetahui apa hambatan dan solusi guru dalam meningkatkan akhlak siswa melalui penerapan sanksi di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung. 3) Mengetahui bagaimana hasil yang telah dicapai guru dalam meningkatkan akhlak siswa melalui penerapan sanksi di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung.
Skripsi ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah wawasan pola pikir, sikap dan pengalaman untuk upaya meningkatkan akhlak siswa melalui penerapan sanksi sebagai pengajar. Bagi MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung, sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka pembinaan dan peningkatan akhlak siswa, baik bagi para guru maupun lembaga pendidikan. Bagi para pembaca sebagai bahan masukan atau referensi yang cukup berarti.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan metode penelitian yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan interview. Observasi dilakukan guna mengetahui secara langsung kegiatan penerapan sanksi yang dilakukan oleh pihak guru selama ini. Sedangkan metode dokumentasi dan interview digunakan untuk menggali data tentang responden dan dokumen madrasah.

Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan menggunakan beberapa metode di atas, maka penelitian ini menghasilkan: Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan akhlak siswa melalui penerapan sanksi di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung berjalan cukup baik. Hal ini terlihat adanya usaha yang sungguh-sungguh dari pihak guru untuk mendidik siswanya agar bisa selalu mentaati tata tertib yang berlaku yang semuanya ditunjukkan dalam sebuah usahanya yaitu: 1) sanksi diterapkan secara kontinu yaitu dilakukan terus menerus setiap harinya agar siswa segera menyadari kesalahannya. 2) sanksi harus bersifat mendidik dan mempunyai efek jera agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama. Adapun faktor-faktor yang menghambat yaitu: 1) siswa yang merasa tidak setuju mendapatkan sanksi akan melakukan pembelaan terhadap dirinya dan ada juga yang melapor kepada orang tuanya. 2) adanya siswa yang sakit hati bahkan sampai menangis dan mengalami goncangan batin. 3) adanya siswa yang melakukan pelanggaran berulang-ulang yang membuat guru menjadi kesal. Adapun solusinya yaitu: 1) memberikan sanksi yang mendidik dan menggunakan pendekatan psikologis. 2) sanksi dapat memberikan efek jera dengan tidak melukai perasaan dan tanpa sentuhan fisik. 3) siswa yang mendapatkan sanksi harus tetap disayang dan tidak dijauhi. Hasil yang telah dicapai yaitu: 1) siswa melakukan perubahan yang positif setelah mendapatkan sanksi. 2) siswa dengan penuh kesadaran akan mematuhi tata tertib yang berlaku.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak lokasi penelitian MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung.
2. Lingkungan geografis MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung.

3. Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung.


Lampiran 2

PEDOMAN INTERVIEW

Responden Guru:
1. Bagaimana metode yang diterapkan dalam memberikan sanksi terhadap siswa yang melakukan pelanggaran?

2. Siapa guru yang berhak memberikan sanksi terhadap siswa yang melakukan pelanggaran?

3. Apakah sanksi tersebut dapat memberikan efek jera terhadap siswa? Apa alasannya?

4. Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa siswa dapat menerima sanksi yang diberikan kepadanya? Dan darimana Bapak/Ibu mengetahuinya?
5. Bagaimana pembagian pembinaan apabila ada siswa yang mendapatkan sanksi? Dan apa alasannya?
6. Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan untuk memberikan sanksi?

7. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi?

8. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui siswa yang berhasil mengubah sikap setelah diberi sanksi?

9. Apakah sanksi akan mempengaruhi hasil belajarnya? Mengapa?

10. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi ketika memberikan sanksi?


11. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut?

12. Kegiatan-kegiatan keagamaan apa yang ada di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung untuk lebih meningkatkan akhlak siswa?

13. Adakah sanksi yang tidak pernah diterapkan karena tidak ada siswa yang melanggar aturan tersebut? Berupa sanksi apa?

14. Apakah apabila ada yang melanggar peraturan langsung diberi sanksi atau diberikan pembinaan terlebih dahulu?

15. Menurut Bapak/Ibu, pemberian sanksi apakah akan menimbulkan kebencian kepada guru yang memberi sanksi?

16. Adakah sanksi yang tidak membuat efek jera, sehingga membuat siswa tidak takut dan mengulangi kesalahan/pelanggaran tersebut? Berupa sanksi apa?

17. Adakah siswa yang komplain karena tidak terima diberi sanksi? Mengapa?

18. Adakah orang tua yang tidak setuju terhadap sanksi yang diberikan kepada anaknya? Mengapa?

19. Adakah siswa yang sangat patuh pada tata tertib sehingga tidak pernah mendapat sanksi?

20. Adakah sanksi yang sangat ampuh sehingga ketika pernah menerima pertama kali tidak mau untuk mengulangi lagi kesalahan yang sama? Berupa sanksi apa?


PEDOMAN INTERVIEW

Responden Siswa:
1. Bagaimana tanggapan Anda terhadap guru yang memberi Anda sanksi?

2. Bagaimana cara guru Anda mengutarakan tujuan pemberian sanksi terhadap Anda?

3. Apakah Anda suka dengan metode yang guru Anda terapkan dalam memberi sanksi? Mengapa?

4. Apakah Anda selalu dapat memahami makna pemberian sanksi terhadap Anda? Apakah Anda menerimanya? Apa alasan Anda?

5. Evaluasi yang bagaimana yang diterapkan guru Anda ketika selesai melaksanakan sanksi?

6. Apakah Anda pernah mendapatkan sanksi? Bagaimana penerapannya?

7. Bagaimana perasaan Anda ketika mendapatkan sanksi?

8. Apakah Anda takut dengan sanksi-sanksi tersebut? Mengapa?

9. Menurut Anda, pada pemberian sanksi-sanksi tersebut apa segi positifnya?

10. Menurut Anda, apakah dalam penerapan sanksi dapat meningkatkan kualitas akhlak Anda menjadi semakin baik? Mengapa?


Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

4. Sejarah singkat berdirinya MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung dan perkembangannya.

5. Visi Misi dan Tujuan MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung.

6. Data tentang guru, karyawan, siswa, kurikulum dan lain-lain yang ada di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung.

7. Data tentang struktur organisasi yang ada di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung.

Bapak Imam Syuhadak, S.Pd.I

Guru Bimbingan Konseling

Interview tanggal 3 Mei 2012

Jam 09.00 WIB

1. Metode yang diterapkan dalam memberikan sanksi terhadap siswa yang melakukan pelanggaran adalah dengan memberikan sanksi secara kontinuitas yaitu dilakukan terus-menerus perhari.

2. Pemberian sanksi tentunya harus mempunyai efek jera terhadap siswa karena sanksi dilakukan secara bertahap, apabila pelanggaran diulang sampai beberapa kali tentu sanksi akan ditingkatkan menjadi lebih berat. Siswa pun akan menyadari kesalahannya dan merasa jera.

3. Guru yang berhak memberikan sanksi terhadap siswa yang melakukan pelanggaran adalah pengasuh atau guru pembimbing.

4. Sanksi tidak akan mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan, karena guru akan selalu membimbing, mengarahkan, serta menjelaskan bahwa fokus pemberian sanksi adalah untuk mengajarkan kebenaran dan utamanya untuk disiplin diri sendiri.

5. Kendala yang dihadapi guru dalam penerapan sanksi contohnya adalah siswa dipukul atau dicubit sedikit sudah lapor pada orang tua karena peraturan dari pemerintah tidak boleh memberi sanksi menggunakan fisik, apabila ada siswa yang dibentak sampai sakit hati dan menangis karena mengalami goncangan batin dan yang membuat guru menjadi geregetan adalah siswa tersebut membuat kesalahan berulang-ulang.

6. Mengenai sanksi yang tidak membuat efek jera misalnya ketika datang terlambat ke masjid, sanksinya adalah membaca Al-Qur’an sambil berdiri. Siswa sering melakukan pelanggaran ini kerena alasan tidak sengaja atau tidak mereka inginkan.

7. Hanya ada beberapa siswa yang komplein ketika diberi sanksi. Sebagai contoh ketika siswa ketahuan ada yang membawa HP, sanksinya adalah HP tersebut harus ia musnahkan sendiri dengan cara dihancurkan menggunakan palu. Apabila siswa memohon untuk mengembalikan HP tersebut ke rumah itupun tidak bisa. Jika HP tersebut dipulangkan ke rumah, maka siswa atau pemilik HP tersebut juga harus pulang ke rumah atau dengan kata lain dikeluarkan dari madrasah.

8. Seorang guru akan mengetahui siswa dapat menerima sanksi dengan cara siswa akan melaksanakan sanksi yang diberikan kepadanya dan setelah itu dia tidak akan melakukan kesalahan yang sama secara sengaja.

9. Guru selalu melakukan evaluasi sebelum dan sesudah sanksi tersebut diterapkan, yaitu dengan memberikan sanksi kepada siswa lalu diberi waktu dan kepercayaan untuk melaksanakan sanksi tersebut, setelah itu siswa akan melapor kepada guru apabila sanksi tersebut telah selesai dilaksanakan. Guru akan melihat apakah sanksi tersebut telah benar-benar dijalankan, terkadang guru pun percaya tanpa harus melihat pekerjaan siswa tersebut. Tetapi apabila sanksi tidak diselesaikan tepat waktu maka akan ditambah dengan sanksi yang lain. Proses selanjutnya adalah dengan mengamati atau memperhatikan perkembangan sehari-hari siswa tersebut.

10. Siswa berhasil mengubah sikap setelah diberi sanksi dapat dilihat dari perilaku setiap harinya apakah ada perubahan yang positif atau tidak. Bertanya kepada orang tua siswa juga dapat membantu untuk pemulihan atau perbaikan perilaku siswa.


Atik Nurhayati, M.Pd.I
Guru Bimbingan Konseling

Interview tanggal 10 Mei 2012

Jam 09.00 WIB
1. Setiap siswa yang melakukan pelanggaran dan mendapatkan sanksi, maka pembinaan akan diberikan melalui dua jalur. Siswa laki-laki akan dibimbing oleh guru laki-laki dan sebaliknya siswa perempuan akan dibimbing oleh guru perempuan. Karena siswa dapat menceritakan keluh kesah mereka tanpa harus merasa malu-malu.

2. Media yang digunakan untuk memberikan sanksi yaitu berupa buku pribadi catatan sanksi siswa. Apabila kesalahan atau pelanggaran dilakukan dan perlu segera diingatkan maka alat yang digunakan adalah sajadah yang dipukulkan ke punggung tetapi tanpa merasakan sakit yang berlebihan. Tongkat pun juga dibawa oleh guru pembimbing agar siswa tahu saat-saat dalam kegiatan yang serius. Itu pun digunakan untuk sekedar mengingatkan siswa dan tidak sampai menyakitinya.

3. Dahulu memang ada orang tua yang tidak setuju terhadap sanksi yang diberikan kepada anaknya. Tetapi sekarang sudah tidak ada lagi karena semenjak anak masuk ke mardrasah, orang tua diberi sosialisasi mengenai sanksi-sanksi tersebut. Maka sekarang orang tua menjadi peduli dan diberi hak untuk memberi saran yang membangun demi kebaikan akhlak putra-putrinya.

4. Timbul kebencian kepada guru yang memberi sanksi adalah faktor hati yang itu bisa diminimalisir dengan cara memberi sanksi yang mendidik, siswa dapat memilih sanksi yang diberikan kepadanya misalnya dengan dibotak atau membersihkan kamar mandi, tidak berniat dan bermaksud menyakiti siswa, mengukur agar siswa tidak marah, yang terpenting adalah setelah diberi sanksi siswa tetap disayang dan tidak dijauhi, malah harus didekati dan dirangkul, agar mereka tidak dendam dan rendah diri.

5. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut adalah dengan menggunakan cara yang tepat, tidak melukai perasaan, tanpa sentuhan fisik, dapat membuat jera dan tentunya yang terpenting menggunakan pendekatan psikologis.

6. Apabila ada siswa yang melanggar peraturan diberikan pembinaan terlebih dahulu caranya dengan ucapan atau pemberian nasehat. Jika sanksi yang didapat cukup berat, caranya sebelum pemberian sanksi adalah setelah sholat maghrib berjamaah di masjid, siswa yang diberi amanat oleh guru pembimbing mengumumkan siswa yang mendapat sanksi lalu semuanya melakukan doa bersama untuk mendoakan siswa yang disebut namanya.

7. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan untuk meningkatkan akhlak siswa adalah mengaji setelah sholat lima waktu, sholat Tahajud dan sholat Dhuha, sekolah diniyah dan kuliah umum di masjid yang dipimpin oleh ustadz senior.

8. Ada sanksi yang tidak pernah diterapkan atau tidak pernah dilanggar oleh siswa yaitu mengenai penyalahgunaan narkoba.

9. Adapun sanksi yang sangat ampuh sehingga ketika siswa pernah menerima pertama kali tidak mau untuk mengulangi lagi kesalahan yang sama adalah sanksi skorsing.

10. Dalam pengamatan guru pun ada beberapa siswa yang memang benar-benar patuh terhadap tata tertib yang ada, sehingga tidak pernah merasakan mendapatkan sanksi.

Jawab:

Alfi Rahma Nisfi Laila

Kelas IX-A

1. Menurut saya, guru yang memberikan sanksi itu wajar dan benar karena dengan diadakannya peraturan itu untuk dijalankan bukan untuk dilanggar, jadi setiap siswa yang melanggar peraturan sepantasnya diberi hukuman/sanksi.

2. Tujuan guru saya ialah untuk mendidik saya menjadi anak yang disiplin dan patuh terhadap peraturan yang telah ditetapkan.

3. Ya, karena tidak semua sanksi berpengaruh negatif tetapi kadangkala saya bisa mengambil nilai-nilai positifnya.

4. Paham, kadangkala, karena sanksi yang diberikan guru tidak sesuai dengan apa yang saya perbuat.

5. Memberikan nasehat kepada saya agar tidak mengulangi perbuatan negatif tersebut.

6. Pernah, saya terapkan sesuai apa yang telah diperintahkan oleh guru.

7. Kadang-kadang merasa ikhlas dan kadang-kadang saya merasa kesal dan keberatan.

8. Tidak, karena saya yakin sanksi tersebut bisa membangkitkan saya dari kesalahan yang telah saya perbuat dan bisa saya jadikan pelajaran.

9. Membangkitkan saya dari kesalahan-kesalahan supaya saya tidak mengulangi perbuatan negatif tersebut.

10. Bisa, karena sanksi tersebut membawa saya menuju jalan yang baik.


Fiqi Fadhillah Faradiba Putri

Kelas IX-A

1. Hal itu merupakan kebijakan seorang guru jika ada siswa yang bersalah pasti akan diberi sanksi dan siswa yang tidak bersalah tidak mungkin akan diberi sanksi.

2. Peringatan, kesabaran dan tindakan.

3. Ya, saya suka dengan metode guru yang diterapkan dalam pemberian sanksi, karena hal itu dapat membuat saya lebih baik untuk melangkah ke depan.

4. Ya, saya memahami makna pemberian sanksi terhadap saya, saya menerimanya, alasan saya karena pemberian sanksi terhadap siswa sangat dibutuhkan untuk membangun sebuah masa depan yang baik.

5. Guru saya berharap dengan adanya sanksi saya akan menjadi siswa yang baik dan disiplin.

6. Ya, saya pernah mendapatkan sanksi, saya menerapkannya dengan ikhlas.

7. Menyadari dan bertanggung jawab atas perbuatan yang saya kerjakan.

8. Tidak, karena sanksi adalah inovasi dan motivasi bagi saya.

9. Karena sanksi dapat mendidik saya.

10. Ya, karena dengan sanksi saya sadar bahwa perbuatan yang saya lakukan itu salah dan dengan adanya sanksi saya tidak akan melakukannya lagi.


Luthfi Faizatul Chasanah

Kelas IX-A

1. Menurut saya, guru yang memberikan sanksi itu benar dan wajar, karena peraturan itu bukan untuk dilanggar tetapi untuk dipatuhi.

2. Mengumpulkan semua siswa dan menanyai satu per satu.

3. Tidak tentu, karena terkadang tidak sesuai dengan apa yang saya perbuat.

4. Ya, tidak tentu, karena terkadang tidak sesuai dengan apa yang saya perbuat.

5. Menasehati dan membimbing.

6. Ya, tetap dijalani, walaupun terkadang terasa berat.

7. Takut, merasa bersalah, menyadari dan akan bertanggung jawab.

8. Tidak tentu, karena tingkatan sanksinya tidak sama.

9. Mendidik, membimbing, menyadarkan saya dari kesalahan.

10. Tidak tentu, karena tingkatan sanksinya tidak sama.


Nafi’atul Badi’ah

Kelas IX-A

1. Setuju, selama itu semua sesuai standart pelanggaran yang dilakukan.

2. Dengan sindiran terlebih dahulu, lalu jika tidak ada yang merasa melakukan kesalahan, maka guru menindak lanjuti mengenai sanksi yang akan beliau berikan.

3. Kadang-kadang saja, karena tidak semua sanksi yang guru berikan itu tidak mendidik dan membangun.

4. Tidak selalu, karena manusia itu tempat lupa dan kesalahan, dan yang memberi sanksi pun pernah atau sering melakukannya.

5. Dinasehati dengan ceramah yang membangun.

6. Pernah, dijalankan saja.

7. Cemas, sedih dan menyesal.

8. Iya, terkadang takut, tetapi apa boleh buat. Karena saya telah berbuat salah, jadi harus berani bertanggung jawab.

9. Agar si pelanggar merasa jera dan tidak akan meremehkannya lagi.

10. Tidak, karena siswa yang semakin sering diberi sanksi itu semakin meremehkannya.


Widya Agustina Wahyuningsih

Kelas IX-A

1. Tidak apa-apa, karena guru berhak memberi sanksi kepada siswanya ketika siswa itu melanggar tata tertib/melakukan kesalahan.

2. Agar siswanya tidak melanggar tata tertib yang kesekian kalinya.

3. Tergantung, karena biasanya guru itu tidak adil dalam memberi sanksi kepada siswanya.

4. Ya, tergantung, biasanya guru itu tidak adil, biasanya yang salah malah dibela.

5. Membuat peraturan yang lebih banyak dan lebih tegas.

6. Ya pernah, tidak sesuai dengan kesalahan siswa.

7. Merasa kesal kalau tidak adil memberi sanksi siswa.

8. Ya, karena membuat jelek nama dan kelas siswa.

9. Bisa membuat siswa semakin menjadi anak yang baik.

10. Ya, karena sanksi itu bisa membuat siswa menjadi lebih mematuhi peraturan.


Fadhillah Nur Kholifatul Ulla

Kelas IX-A

1. Menurut saya, saya akan menerima apa adanya yang diberikan oleh guru saya, kalau saya melakukan kesalahan itu.

2. Agar saya bisa menaati peraturan yang ada dan saya tidak mengulagi perbuatan yang saya perbuat.

3. Tidak, karena apa yang saya langgar terkadang guru juga melanggarnya.

4. Ya, terkadang, alasannya karena tidak sesuai dengan apa yang saya lakukan.

5. Guru akan memberikan peraturan yang lebih tegas/ketat lagi.

6. Pernah, guru akan memberikan sanksi menurut apa yang saya perbuat.

7. Menerima dengan apa adanya kalau saya melakukannya, tetapi kalau menurut saya benar saya akan memprotesnya.

8. Ya, karena saya tidak ingin malu di hadapan orang lain/teman-teman.

9. Bisa membuat saya menuju jalan yang terbaik dan mengubah sifat saya menjadi yang terbaik.

10. Ya, karena akhlak itu sangat penting bagi manusia.
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